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Abstrak

Kualitas kesuburan tanah merupakan faktor penting dalam keberhasilan produksi
pertanian. Sifat-sifat tanah memainkan peran kunci dalam menentukan kualitas kesuburan,
dengan mempengaruhi ketersediaan nutrisi, retensi air, dan struktur tanah. Artikel ini
mengeksplorasi berbagai sifat tanah yang memengaruhi kualitas kesuburan serta
dampaknya terhadap produktivitas pertanian. Beberapa sifat tanah yang menjadi fokus
kajian meliputi tekstur, struktur, keasaman (pH), dan kandungan bahan organik. Sifat-sifat
ini memiliki interaksi yang kompleks dan mempengaruhi kemampuan tanah dalam
mendukung pertumbuhan tanaman. Selain itu, artikel ini juga membahas praktik
pengelolaan tanah yang dapat meningkatkan kualitas kesuburan, seperti pemupukan,
pengendalian pH tanah, dan peningkatan kandungan bahan organik.
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1. PENDAHULUAN

Kualitas kesuburan tanah merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi
produktivitas pertanian dan keberlanjutan sistem pertanian secara keseluruhan. Tanah
yang subur tidak hanya menyediakan nutrisi yang dibutuhkan bagi tanaman, tetapi juga
mempertahankan kelembaban yang cukup, serta memberikan struktur yang baik untuk
pertumbuhan akar tanaman. Di dalam lingkungan pertanian, peran sifat fisik tanah
memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan kualitas kesuburan. Tanah yang
memiliki sifat fisik yang optimal akan mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal
pula. Berbagai karakteristik fisik, seperti tekstur, struktur, dan porositas tanah,
memengaruhi kemampuan tanah untuk menyediakan nutrisi, menahan air, serta
mendukung perkembangan akar tanaman. Pemahaman mendalam tentang hubungan
antara sifat fisik tanah dan kualitas kesuburan akan memberikan wawasan yang berharga
bagi petani dan praktisi pertanian dalam upaya mereka untuk meningkatkan produktivitas
tanaman secara berkelanjutan. Sebelum memasuki pembahasan lebih lanjut, penting untuk
memahami konsep dasar tentang sifat fisik tanah. Secara umum, sifat fisik tanah mengacu
pada karakteristik fisik tanah yang meliputi tekstur, struktur, porositas, kepadatan, dan
kemampuan retensi air (Ding et al., 2016). Setiap karakteristik ini memiliki peran yang
penting dalam menentukan kualitas kesuburan tanah.

Tekstur tanah merujuk pada ukuran relatif partikel tanah, yaitu pasir, debu, dan liat.
Tanah dengan tekstur berpasir cenderung memiliki drainase yang baik tetapi kurang
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retensi air dan nutrisi, sementara tanah dengan tekstur berliat memiliki kapasitas retensi
air yang tinggi tetapi drainase yang buruk (Raimi et al., 2017). Kedua, struktur tanah
mengacu pada pengaturan partikel-partikel tanah menjadi agregat-agregat yang lebih
besar. Struktur tanah yang baik mendukung pertumbuhan akar tanaman, sirkulasi udara,
dan infiltrasi air. Ketiga, porositas tanah mengacu pada ruang-ruang kosong di antara
partikel tanah yang mempengaruhi sirkulasi air, udara, dan aktivitas biologis di dalam
tanah. Porositas yang optimal penting untuk menjaga kesuburan tanah. Selain itu,
kepadatan tanah adalah ukuran dari padatnya tanah, yang dapat mempengaruhi penetrasi
akar tanaman dan pergerakan air dalam tanah. Tanah dengan kepadatan tinggi cenderung
memiliki aerasi yang buruk dan pertumbuhan akar yang terhambat. Terakhir, kemampuan
retensi air tanah berkaitan erat dengan tekstur dan struktur tanah serta mempengaruhi
ketersediaan air bagi tanaman. Dengan pemahaman yang mendalam tentang sifat fisik
tanah, dapat menjelajahi bagaimana faktor-faktor ini saling berinteraksi dan memengaruhi
kualitas kesuburan tanah. Melalui pemahaman ini, dapat mengembangkan strategi
pengelolaan tanah yang tepat untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas
pertanian secara berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kulitatif dengan menggunakan Literature
Review merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk pada metodologi penelitian atau
riset tertentu dan pengembangan yang dilakukan untuk mengumpulkan serta mengevaluasi
penelitian yang terkait pada fokus topik tertentu.
3. PEMBAHASAN

3.1 Sifat Fisik Tanah Memengaruhi Retensi Air Dan Drainase

Sifat fisik tanah seperti tekstur, struktur, dan porositas memainkan peran utama dalam
menentukan kemampuan tanah untuk menyimpan air dan mempengaruhi drainase. Tekstur
tanah merujuk pada proporsi relatif partikel-partikel mineral dalam tanah, yaitu pasir, debu,
dan liat. Tanah dengan kandungan pasir yang tinggi cenderung memiliki struktur yang
longgar dan porositas yang tinggi, yang memungkinkan air untuk dengan mudah meresap
ke dalam tanah (Jager et al., 2015). Namun, tanah jenis ini juga cenderung memiliki
kapasitas menahan air yang rendah karena air mudah mengalir melalui pori-pori besar di
antara butir-butir pasir. Sebaliknya, tanah dengan kandungan liat yang tinggi memiliki
struktur yang padat dengan pori-pori yang sangat kecil, sehingga cenderung memiliki
kapasitas retensi air yang tinggi tetapi drainase yang lambat. Struktur tanah mengacu pada
pengaturan partikel-partikel tanah ke dalam agregat-agregat yang lebih besar. Struktur
tanah yang baik, seperti agregat-agregat berpori, memungkinkan ruang untuk udara dan
air, serta memberikan jalur untuk air yang memungkinkan drainase yang baik (Ye et al.,
2020). Sebaliknya, tanah dengan struktur yang buruk, seperti tanah yang padat dan
kompak, cenderung memiliki drainase yang buruk karena air sulit untuk meresap ke dalam
tanah. Ini dapat mengakibatkan genangan air dan kelebihan air, yang dapat merusak akar
tanaman dan menyebabkan kehilangan nutrisi karena pencucian. Porositas tanah merujuk
pada ruang terbuka di antara partikel-partikel tanah yang memungkinkan air dan udara
untuk bergerak di dalam tanah. Tanah yang baik memiliki porositas yang seimbang antara
pori-pori besar dan kecil, yang memungkinkan air untuk meresap ke dalam tanah dan udara
untuk mencapai akar tanaman. Namun, jika porositas tanah terlalu besar, air dapat dengan
cepat mengalir melalui tanah tanpa diserap oleh akar tanaman. Sebaliknya, jika porositas



terlalu kecil, air dan udara sulit untuk bergerak di dalam tanah, yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman.

Retensi air dan drainase tanah memiliki dampak langsung terhadap kualitas kesuburan
tanah. Tanah yang memiliki retensi air yang baik tetapi juga memiliki drainase yang baik
dapat mendukung pertumbuhan tanaman dengan menyediakan air dan nutrisi yang cukup
tanpa terjadi genangan air yang merusak (Raimi et al., 2017). Sebaliknya, tanah yang
memiliki retensi air yang buruk atau drainase yang buruk dapat menyebabkan masalah
kelebihan air atau kekeringan, yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan
mengurangi hasil panen. Namun, tanah dengan drainase yang buruk dapat menyebabkan
pencucian nutrisi, yang dapat mengurangi kesuburan tanah dan menghambat pertumbuhan
tanaman. Sifat fisik tanah, termasuk tekstur, struktur, dan porositas, memainkan peran
penting dalam menentukan retensi air dan drainase tanah, yang memiliki dampak langsung
terhadap kualitas kesuburan tanah (Hagemann et al., 2017). Tanah yang memiliki retensi
air yang baik tetapi juga memiliki drainase yang baik dapat mendukung pertumbuhan
tanaman dengan menyediakan air dan nutrisi yang cukup tanpa terjadi masalah genangan
air atau kekeringan.

3.2 Peran Keasaman Tanah (Ph) Dalam Menentukan Ketersediaan Nutrisi Bagi
Tanaman

pH tanah memengaruhi ketersediaan nutrisi bagi tanaman karena mempengaruhi
proses kimia dan biologi yang terjadi di dalam tanah. pH tanah memengaruhi ketersediaan
nutrisi bagi tanaman melalui beberapa mekanisme kimia dan biologis. Beberapa nutrisi
penting, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, memiliki ketersediaan yang optimal pada
rentang pH tanah tertentu. Misalnya, pada pH tanah yang rendah (asam), ketersediaan
unsur hara seperti fosfor dan kalium cenderung meningkat, sedangkan pada pH tanah yang
tinggi (alkalis), ketersediaan unsur hara tersebut dapat menjadi terbatas. Di sisi lain,
kelebihan pH tanah yang rendah dapat menghambat ketersediaan unsur hara mikro seperti
besi, mangan, dan seng, sementara kelebihan pH tanah yang tinggi dapat menyebabkan
toksisitas aluminium bagi tanaman. Ketersediaan nutrisi yang optimal sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tanaman membutuhkan nutrisi yang cukup dan
seimbang untuk melakukan proses fotosintesis, pembentukan jaringan, dan reproduksi.
Kekurangan atau kelebihan nutrisi tertentu dapat menghambat pertumbuhan tanaman,
mengurangi hasil panen, dan bahkan menyebabkan kematian tanaman (Johnston &
Poulton, 2018). Oleh karena itu, pemantauan dan pengelolaan pH tanah yang tepat sangat
penting untuk memastikan ketersediaan nutrisi yang optimal bagi tanaman.

Pengelolaan pH tanah dapat dilakukan melalui beberapa cara untuk meningkatkan
kualitas kesuburan. Salah satu pendekatan umum adalah dengan menggunakan bahan
kapur (lime) untuk meningkatkan pH tanah yang rendah (asam). Lime mengandung
kalsium dan magnesium karbonat yang bereaksi dengan asam di dalam tanah,
meningkatkan pH tanah dan memperbaiki ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Pengapuran
biasanya dilakukan berdasarkan rekomendasi analisis tanah untuk mengoptimalkan
ketersediaan nutrisi. Selain itu, rotasi tanaman dan penanaman legum dapat membantu
dalam mengelola pH tanah secara alami. Tanaman legum, seperti kacang-kacangan,
memiliki kemampuan untuk mengikat nitrogen dari udara dan memperkaya tanah dengan
nutrisi. Proses ini dapat membantu dalam menjaga keseimbangan pH tanah dan
meningkatkan kesuburan tanah secara keseluruhan. Selain itu, rotasi tanaman dapat



mengurangi risiko penumpukan nutrisi tertentu dan mengoptimalkan penggunaan nutrisi
dalam sistem pertanian.

Penggunaan pupuk dapat menjadi strategi pengelolaan yang penting untuk mengatasi
kekurangan nutrisi tanah pada pH tertentu (Stewart et al., 2020). Pupuk yang mengandung
unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium dapat digunakan untuk memperbaiki
ketersediaan nutrisi bagi tanaman pada pH tanah yang rendah atau tinggi. Namun, penting
untuk memperhitungkan dosis dan jenis pupuk yang digunakan agar tidak menyebabkan
ketidakseimbangan nutrisi dalam tanah. Selain pupuk, aplikasi bahan organik seperti
kompos dan pupuk hijau juga dapat membantu dalam meningkatkan kualitas kesuburan
tanah. Bahan organik mengandung nutrisi esensial bagi tanaman dan meningkatkan
ketersediaan nutrisi dalam jangka panjang. Selain itu, bahan organik juga dapat
meningkatkan struktur tanah, porositas, dan aktivitas mikroba tanah, yang semuanya
berkontribusi pada kualitas kesuburan tanah.

3.3 Pengelolaan Bahan Organik Dapat Meningkatkan Kualitas Kesuburan Tanah

Bahan organik merupakan komponen vital dalam tanah yang memainkan peran kunci
dalam menjaga kualitas kesuburan tanah. Bahan organik dalam tanah memiliki
kemampuan untuk membentuk agregat-agregat tanah yang stabil, yang merupakan dasar
dari struktur tanah yang baik. Agregat-agregat tanah yang baik membantu dalam
membentuk pori-pori yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan air dan udara, serta
tempat pertumbuhan akar tanaman dan aktivitas mikroba tanah. Selain itu, bahan organik
juga meningkatkan stabilitas agregat tanah, sehingga tanah menjadi lebih tahan terhadap
erosi dan degradasi fisik. Kandungan bahan organik dalam tanah juga memengaruhi
kemampuan tanah untuk menyimpan air. Bahan organik memiliki kapasitas menahan air
yang tinggi karena kemampuannya untuk menyerap dan menyimpan air di dalamnya
(Bayu, 2020). Tanah dengan kandungan bahan organik yang tinggi cenderung memiliki
kemampuan yang lebih baik untuk menyimpan air dan mengurangi risiko kekeringan,
terutama pada musim kemarau. Selain itu, bahan organik juga membantu dalam
meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah, sehingga mengurangi risiko genangan air dan
banjir. Bahan organik merupakan sumber nutrisi yang penting bagi tanaman. Selain
mengandung unsur hara esensial seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, bahan organik juga
mengandung mikroba tanah yang membantu dalam proses dekomposisi bahan organik dan
membebaskan nutrisi bagi tanaman (Mugo et al., 2020). Proses dekomposisi bahan organik
juga meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah, sehingga memperbaiki kualitas
kesuburan tanah. Selain itu, bahan organik juga membantu dalam meningkatkan aktivitas
mikroba tanah, yang memiliki peran penting dalam siklus nutrisi tanah.

Pengelolaan bahan organik merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan
kualitas kesuburan tanah. Salah satu praktik yang dapat dilakukan adalah pemberian
kompos. Kompos, yang dihasilkan dari pengomposan bahan-bahan organik seperti sisa
tanaman, pupuk hijau, dan limbah organik lainnya, efektif meningkatkan kandungan bahan
organik dalam tanah. Melalui pemberian kompos secara teratur, kandungan bahan organik
dalam tanah dapat ditingkatkan, yang pada gilirannya akan memperbaiki struktur tanah
serta ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Selain itu, penanaman pupuk hijau juga merupakan
praktik yang berguna dalam pengelolaan bahan organik. Tanaman pupuk hijau, seperti
kacang-kacangan dan legum, memiliki kemampuan untuk memperkaya tanah dengan
nitrogen melalui proses fiksasi nitrogen yang dilakukan oleh bakteri simbiotik di akar
tanaman (Guo et al., 2020). Selain meningkatkan kandungan bahan organik, penanaman



pupuk hijau juga membantu dalam menutupi tanah, mencegah erosi, serta memperbaiki
struktur tanah secara keseluruhan. Penggunaan sisa tanaman sebagai mulsa juga dapat
menjadi bagian penting dari pengelolaan bahan organik. Sisa tanaman yang dibiarkan di
lapangan setelah panen akan mengalami proses dekomposisi oleh mikroba tanah. Proses
ini akan memperkaya tanah dengan bahan organik dan nutrisi, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas kesuburan tanah. Selain itu, mulsa juga memiliki manfaat tambahan
seperti  mempertahankan kelembaban tanah, mencegah erosi, dan mengurangi
pertumbuhan gulma. Dengan mengimplementasikan praktik-praktik pengelolaan bahan
organik ini secara efektif, petani dapat meningkatkan kualitas kesuburan tanah dan
memperoleh hasil pertanian yang lebih baik secara berkelanjutan.
4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dalam artikel ini bahwa sifat fisik tanah, termasuk
tekstur, struktur, porositas, dan pH, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas
kesuburan tanah. Sifat fisik tanah memengaruhi retensi air, drainase, dan ketersediaan
nutrisi bagi tanaman. Tanah dengan struktur yang baik, porositas yang seimbang, dan pH
yang optimal cenderung mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat dan produktif.
Tekstur tanah mempengaruhi kemampuan tanah dalam menyediakan nutrisi bagi tanaman.
Tanah dengan tekstur yang lebih liat memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menyimpan dan melepaskan nutrisi, sementara tekstur pasir cenderung memiliki
ketersediaan nutrisi yang rendah. Pengelolaan pH tanah juga penting karena pH
memengaruhi ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Pengapuran dapat digunakan untuk
mengimbangi pH tanah yang terlalu asam atau terlalu basa, sehingga meningkatkan
ketersediaan nutrisi. Selain itu, pengelolaan bahan organik merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan kualitas kesuburan tanah.
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